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Tentang Buku Ini 

 

Who Moved My Cheese?  

adalah buku pengembangan diri legendaris 

karya Spencer Johnson yang pertama kali 

terbit pada tahun 1998. Meski tipis dan 

ditulis dalam bentuk cerita sederhana, 

buku ini menjadi salah satu buku motivasi 

paling berpengaruh di dunia bisnis, 

kepemimpinan, dan pengembangan pribadi. 

Melalui kisah empat karakter yang 

hidup di sebuah labirin, Spencer Johnson 

menggambarkan bagaimana manusia 

menghadapi perubahan dalam hidup, baik 

perubahan pekerjaan, hubungan, bisnis, 

kesehatan, maupun kondisi hidup secara 

umum. 



 

“Cheese” dalam cerita melambangkan 

segala sesuatu yang kita inginkan dalam 

hidup: uang, jabatan, kenyamanan, cinta, 

keamanan, atau kesuksesan. Sedangkan 

“labirin” adalah dunia tempat kita 

mencarinya. 

Buku ini terkenal karena sederhana, 

mudah dipahami, tetapi bila Anda sudah 

membacanya, Anda akan mendapatkan 

pesan yang sangat dalam: 

 

Perubahan itu pasti terjadi, dan orang 

yang mampu beradaptasi adalah orang 

yang akan bertahan. 

 

  



 

Mengapa Harus Membaca Buku Ini? 

 

Banyak orang merasa stres, marah, 

atau kehilangan arah ketika hidup berubah. 

Padahal perubahan adalah sesuatu yang 

tidak bisa dihindari. 

Buku ini penting dibaca karena 

membantu kita memahami: 

• Mengapa manusia sering takut terhadap 

perubahan  

• Mengapa sebagian orang cepat bangkit 

sementara yang lain terjebak dalam 

penolakan  

• Cara menghadapi perubahan tanpa panik  

• Pentingnya fleksibilitas dalam hidup dan 

karier  

• Bahwa terlalu nyaman bisa menjadi 

jebakan paling berbahaya  



 

Yang membuat buku ini spesial adalah 

cara penyampaiannya. Tidak seperti buku 

motivasi yang penuh teori rumit, Who 

Moved My Cheese? menggunakan cerita 

pendek yang sederhana namun sangat 

“mengena”. 

Setelah membaca buku ini, banyak 

orang mulai menyadari bahwa: 

 

Bukan perubahan yang menghancurkan 

hidup seseorang, melainkan 

ketidakmauan untuk berubah. 

 

  



 

Buku ini cocok dibaca oleh: 

• Karyawan yang sedang menghadapi 

perubahan pekerjaan  

• Pebisnis yang mengalami perubahan 

pasar  

• Mahasiswa yang bingung menentukan 

masa depan  

• Siapa pun yang merasa hidupnya sedang 

berubah drastis 

 

  



 

Ringkasan Isi Buku 

 

Cerita dimulai dengan empat 

karakter yang hidup di sebuah labirin dan 

setiap hari mencari “keju” untuk bertahan 

hidup. 

Keempat karakter tersebut adalah: 

• Sniff → tikus yang cepat mencium 

perubahan  

• Scurry → tikus yang langsung bertindak  

• Hem → manusia kecil yang takut 

berubah  

• Haw → manusia kecil yang awalnya takut 

berubah tetapi akhirnya belajar 

beradaptasi  

 



 

Mereka menemukan tempat bernama 

Cheese Station C, sebuah lokasi yang 

penuh dengan keju. Karena keju tersedia 

melimpah setiap hari, keempatnya menjadi 

nyaman. 

Namun cara mereka menyikapi 

kenyamanan berbeda. 

Sniff dan Scurry tetap waspada. 

Mereka sadar suatu hari keju bisa habis. 

Mereka terus memperhatikan keadaan 

sekitar. 

Sebaliknya, Hem dan Haw mulai 

terlalu nyaman. Mereka menganggap keju 

itu akan selalu ada. Mereka bahkan 

membangun rutinitas dan rasa aman di 

sekitar tempat itu. 

Hari demi hari berlalu. Sampai suatu 

pagi… 



 

Keju itu hilang. 

Sniff dan Scurry tidak terlalu 

terkejut. Mereka sudah menduga 

perubahan akan datang. Tanpa banyak 

mengeluh, mereka segera berlari masuk ke 

labirin untuk mencari keju baru. 

Namun Hem dan Haw panik. 

Mereka marah. Mereka menyalahkan 

keadaan. Mereka merasa tidak adil. 

Hem berkata: 

“Siapa yang memindahkan 

kejuku?!” 

Ia merasa dunia telah merampas 

haknya. 

Setiap hari Hem dan Haw datang 

kembali ke tempat lama dengan harapan 



 

kejunya akan kembali. Tetapi tidak ada 

yang berubah. 

Haw mulai berpikir: 

“Mungkin kita harus mencari 

keju baru.” 

Tetapi Hem menolak. 

Ia takut masuk ke labirin karena: 

• takut gagal  

• takut tersesat  

• takut tidak menemukan apa pun  

• takut menghadapi hal baru  

Hem memilih bertahan dalam 

penderitaan daripada menghadapi 

ketidakpastian. 

Sementara itu, Haw perlahan mulai 

menyadari sesuatu: 



 

Jika ia terus diam, hidupnya tidak 

akan berubah. 

Dengan rasa takut yang besar, Haw 

akhirnya memutuskan masuk ke labirin 

sendirian. 

Awalnya ia kesulitan. Ia lelah, 

tersesat, dan kadang ingin kembali. Tetapi 

semakin lama ia berjalan, semakin ia 

belajar bahwa: 

• ketakutan sering kali lebih besar 

daripada kenyataan  

• bergerak lebih baik daripada diam  

• perubahan bisa membawa peluang baru  

Di sepanjang perjalanan, Haw menulis 

pesan-pesan di dinding labirin sebagai 

pengingat untuk dirinya sendiri. 

Beberapa pesan paling terkenal dari 

buku ini adalah: 



 

“Apa yang akan kamu lakukan jika 

kamu tidak takut?” 

 

“Semakin cepat kamu melepaskan 

keju lama, semakin cepat kamu 

menemukan keju baru.” 

 

“Mencium perubahan kecil sejak 

dini membantu kita beradaptasi 

lebih cepat.” 

 

Perjalanan Haw mengubah dirinya. 

Ia yang awalnya takut berubah mulai 

menikmati petualangan baru. Ia bahkan 

mulai menertawakan dirinya sendiri karena 

dulu terlalu takut meninggalkan tempat 

lama. 



 

Pada akhirnya, Haw menemukan 

Cheese Station baru yang jauh lebih besar 

dan lebih baik. 

Di sana, ia bertemu kembali dengan 

Sniff dan Scurry yang sudah lebih dulu 

tiba karena mereka tidak membuang waktu 

untuk mengeluh. 

Haw kemudian berharap Hem suatu 

hari mau berubah dan keluar dari 

ketakutannya sendiri. 

Namun buku ini tidak pernah 

menjelaskan apakah Hem akhirnya berubah 

atau tidak. 

Karena sebenarnya… 

Hem adalah gambaran banyak orang 

di dunia nyata. 

  



 

Kesimpulan 

 

Who Moved My Cheese? 

mengajarkan bahwa perubahan adalah 

bagian alami dari kehidupan. Tidak ada 

kondisi yang akan selamanya aman, nyaman, 

dan tetap sama. 

Orang yang terlalu nyaman sering kali 

menjadi paling rentan ketika perubahan 

datang. Sebaliknya, mereka yang fleksibel, 

mau belajar, dan berani bergerak akan 

lebih mudah bertahan. 

Melalui karakter Hem dan Haw, 

Spencer Johnson menunjukkan dua pilihan 

yang dimiliki setiap manusia saat 

menghadapi perubahan: 



 

• bertahan dalam ketakutan dan 

penolakan, 

atau  

• menerima kenyataan lalu bergerak maju  

Pesan terbesar buku ini sederhana 

tetapi sangat kuat: 

 

Jangan terlalu lama menangisi “keju 

lama” yang hilang. 

Fokuslah mencari “keju baru” yang 

mungkin jauh lebih baik. 

Karena dalam hidup, perubahan bukan 

musuh. 

Sering kali, perubahan justru adalah 

jalan menuju versi terbaik diri kita. 

 

  



 

 

 

Coach Latief Berbagi Knowledge 

(CLBK) adalah sebuah inisiatif berbagi ilmu 

dan wawasan dari Coach Latief, seorang 

profesional berpengalaman di bidang 

manajemen, pemasaran, dan pengembangan 

kepemimpinan.  

CLBK hadir untuk memberikan 

inspirasi, solusi praktis, dan strategi 

berbasis pengalaman nyata kepada individu 

maupun organisasi yang ingin berkembang 

dan mencapai potensi terbaiknya. 

 

 

 



 

 

Open for Invitation 

Training / Workshop / Seminary in 

Leadership – Management – Organization 

Quality Improvement – Human Capital  

Marketing – Service Excellent 
 

 0815-6767-0450 
gemilang.trace@gmail.com 
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